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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
media pembelajaran Articulate Storyline dalam meningkatkan hasil
belajar 1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada siswa kelas
V SD Negeri 091608 Sinaksak. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest
Design. Sampel penelitian berjumlah 25 siswa yang ditentukan
dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa tes
pilihan ganda sebanyak 25 butir soal yang telah diuji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Analisis data
meliputi uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji peningkatan skor (N-
Gain), serta uji-t dengan bantuan SPSS 26. Hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 51,6 dengan ketuntasan
16%, meningkat pada posttest menjadi 87,6 dengan ketuntasan
96%. Rata-rata skor N-Gain sebesar 0,71 termasuk kategori tinggi
dengan efektivitas 71,12%. Hasil uji-t menunjukkan thitung =
19,444 > ttabel = 1,711 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal
ini membuktikan bahwa media pembelajaran Articulate Storyline
efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V.
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This study aims to examine the effectiveness of using Articulate
Storyline as a learning medium to improve students’ learning
outcomes in Science and Social Studies (IPAS) for fifth-grade
students at SD Negeri 091608 Sinaksak. The research employed a
guantitative approach with a One Group Pretest-Posttest Design.
The sample consisted of 25 students selected through total
sampling. The research instrument was a multiple-choice test
comprising 25 items that had been validated and tested for
reliability, difficulty level, and discriminating power. Data were
analyzed using the normality test (Shapiro-Wilk), the N-Gain score
test, and the t-test with the assistance of SPSS 26. The results
revealed that the average pretest score was 51.6 with a mastery
level of 16%, which increased to 87.6 with a mastery level of 96%
in the posttest. The average N-Gain score was 0.71, which falls into
the high category with an effectiveness of 71.12%. The t-test results
showed that tcount = 19.444 > ttable = 1.711 with a significance
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value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference between
the pretest and posttest scores. These findings prove that the use of
Articulate Storyline is effective in enhancing fifth-grade students’
IPAS learning outcomes.

PENDAHULUAN

Tahukah anda bahwa dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menjadi elemen penting yang dapat mempengaruhi
dunia Pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya inovasi di era saat ini, khususnya
dalam bidang pembelajaran yang terus mengalami perubahan seiring dengan perkembangan
zaman. Dalam konteks pembelajaran, teknologi berperan penting sebagai alat yang
mendukung proses belajar mengajar. Perkembangan teknologi ini memberikan dampak positif
serta dampak negatif yang tidak dapat diabaikan. Tingginya penggunaan teknologi informasi
di Indonesia mencerminkan bahwa teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari
kehidupan masyarakat. Tentu saja, hal ini memberikan dampak yang signifikan terhadap
berbagai sektor di lingkungan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung (Budi
Susilo, 2018). Pendidikan menjadi sebuah usaha sadar dan terencana, bukan suatu aktivitas
yang diselenggarakan secara rutin tanpa memiliki tujuan dan perencanaan yang matang.
Pendidikan khususnya di sekolah memiliki peranan yang penting dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pelaksanaannya tidak dapat dianggap sebagai hal yang mudah. Pendidikan
merupakan bagian penting dari kehidupan manusia maupun pencapaian pembangunan suatu
bangsaa karena manusia dapat menentukan dan mengubah kehidupan yang dijalani melalui
pendidikan. Kemudian, pencapaian pembangunan suatu bangsa tidak akan lepas dari sumber
daya manusianya. Apabila suatu bangsa memiliki sumber daya manusia yang berkualitas,
maka kemajuan suatu bangsa tidak dapat diragukan kembali. Sebagaimana visi dan misi
Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan sebagai berikut: "Terwujudnya sistem pendidikan sebagai
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah”.

Untuk mencapai tujuan kualitas pendidikan secara optimal, perlu pedoman atau acuan
dalam mengimplementasikan pembelajaran, yaitu Kurikulum. Kurikulum merupakan
seperangkat rancangan dan pengaturan yang berkaitan dengan tujuan, isi, serta bahan ajar,
serta metode yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sistem Pendidikan Nasional, 2003,
Pasal 1 Ayat 19). Kurikulum mencakup konsep perencanaan, pelaksanaan, dan perwujudan
tujuan pembelajaran. Hal ini didasarkan pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Tahun 2003 yang menyatakan bahwa "Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.” Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah panduan
utama dalam proses pembelajaran, yang mencakup elemen-elemen seperti tujuan pendidikan,
isi atau materi pembelajaran, serta metode yang digunakan dalam pelaksanaannya. Oleh
karena itu, pendidik diharapkan dapat beradaptasi dengan dinamika kurikulum, mengingat
guru adalah panutan utama siswa dalam menimba ilmu. Agar tujuan pembelajaran dapat
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tercapai, proses pembelajaran harus didukung oleh komponen-komponen yang saling
berhubungan, termasuk pemilihan media pembelajaran.

Media pembelajaran, menurut Hasanah dkk. (2019), ialah seluruh alat pengajaran yang
digunakan untuk mendukung penyampaian materi pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar,
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan lebih mudah. Selain
itu, media pembelajaran juga berfungsi untuk menyajikan pesan dan informasi dengan jelas,
sehingga dapat memperlancar proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Sementara itu, Arsyad (2014) menyatakan bahwa media pembelajaran mencakup segala
sesuatu yang dapat digunakan dalam proses penyampaian pesan atau informasi dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga mampu menarik perhatian dan minat belajar peserta didik.
Pendapat lain disampaikan oleh Yolanda Febrita (2019), yang menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah suatu bentuk peralatan, metode, atau teknik yang digunakan untuk
menyalurkan pesan dan dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa, serta
mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat membangkitkan minat dan motivasi dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran merupakan fasilitas yang dimanfaatkan untuk membantu penyampaian
materi pembelajaran secara jelas kepada peserta didik, guna mencapai tujuan pembelajaran,
serta dapat meningkatkan hasil belajar, minat, dan motivasi belajar peserta didik. Articulate
Storyline merupakan perangkat lunak yang digunakan sebagai media pembelajaran interaktif
untuk menyampaikan informasi dan komunikasi melalui presentasi (Pratama, 2019). Menurut
Amiroh (2019), Articulate Storyline adalah alat pengarang (authoring tool) yang berfungsi
untuk membuat media pembelajaran interaktif dengan menggabungkan konten dari berbagai
bentuk media, seperti teks, grafik, gambar, suara, animasi, dan video dalam satu kesatuan.
Oleh karena itu, penggunaannya cukup interaktif dan menarik, sehingga peserta didik dengan
tipe belajar auditif atau visual dapat belajar dengan baik dan menyenangkan. Perangkat lunak
ini juga sangat mudah diakses melalui perangkat elektronik yang memiliki koneksi internet.
Kelebihan Articulate Storyline, menurut Mufidah dan Khoiri (2021), adalah tidak
memerlukan penggunaan bahasa pemrograman atau skrip saat mengoperasikan aplikasi
tersebut. Namun, Alhadi dan Choik (2021: 55) menjelaskan bahwa kelemahan aplikasi ini
adalah tidak dapat diakses pada iOS dan macOS, melainkan hanya dapat dibuka pada
perangkat Android dan Windows. Sinta dkk. (2021) menjelaskan bahwa pembuatan
multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline dapat digunakan untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi, media, dan isi pembelajaran yang relevan dengan minat siswa.
Media Articulate Storyline sangat cocok digunakan dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Selain pengaplikasiannya yang tidak terlalu rumit, media ini juga dapat diakses
dengan mudah oleh siswa karena dapat dibagikan melalui tautan. Dengan demikian,
diharapkan penggunaan aplikasi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Media Web Articulate
Storyline adalah perangkat lunak (software) yang digunakan untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif, termasuk media berbasis web. Articulate Storyline memungkinkan
pengguna untuk membuat slide presentasi interaktif, animasi, simulasi, dan elemen
pembelajaran digital lainnya, yang dapat dipublikasikan dalam format HTML5 (Hyper Text
Markup Language 5) untuk diakses melalui web. Perangkat ini memungkinkan pengguna
untuk mengintegrasikan berbagai elemen media, seperti teks, gambar, video, suara, dan
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animasi, ke dalam satu media pembelajaran. Hasilnya dapat berupa presentasi interaktif yang
menarik dan dapat diakses melalui browser web. Dengan menggunakan Articulate Storyline,
media pembelajaran dapat dirancang menjadi lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik,
karena pengguna dapat menambahkan kuis, simulasi, dan elemen interaktif lainnya. Selain itu,
media pembelajaran berbasis web yang dihasilkan dapat diakses melalui berbagai perangkat,
seperti komputer, laptop, dan smartphone. Dengan demikian, peserta didik dapat mengakses
kembali materi pembelajaran yang tertinggal di rumah atau di mana saja.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dikembangkan oleh setiap individu setelah
melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan, yang dapat menghasilkan peningkatan
dalam pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa, sehingga membuat mereka
lebih baik daripada sebelumnya (Mardianto, 2012). Definisi ini sejalan dengan Taksonomi
Bloom yang dijelaskan oleh Benjamin S. Bloom. Beliau menjelaskan bahwa terdapat tiga
komponen utama dari hasil belajar siswa, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah
kognitif berkaitan dengan pengetahuan siswa dalam memahami materi pelajaran. Di sisi lain,
ranah afektif berhubungan dengan perubahan sikap yang terjadi setelah proses pembelajaran.
Latihan psikomotorik dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan bertindak dan
keterampilan praktis mereka. Ranah ketiga ini digunakan sebagai indikator hasil belajar siswa.
Menurut Bloom, ranah kognitif adalah yang paling umum diberikan oleh guru di sekolah
karena berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Salah satu materi yang
diajarkan dalam pembelajaran adalah 1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Berdasarkan Observasi pada saat dilaksanakan di SD Negeri 091608 Sinaksak, peneliti
melakukan observasi di kelas V, jumlah siswa-siswi ada 25 orang, jumlah siswa laki-laki
berjumlah 11 orang, jumlah siswa perempuan berjumlah 14 orang. Peneliti menemukan hasil
belajar IPAS siswa kelas V masih tergolong rendah karena proses pembelajaran masih
cenderung konvensional dan kurang interaktif. Di SD Negeri 091608 Sinaksak siswa masih
kurang termotivasi dan partisipasi aktifnya rendah dalam proses belajar, dan media
pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi bahkan belum memanfaatkan media
digital interaktif. Peneliti juga menemukan beberapa siswa tidak mencapai nilai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), Nilai KKTP yang ditetapkan pada pembelajaran
IPAS vyaitu 70, dari siswa yang berjumlah 25 orang hanya 10 orang yang melampaui KKTP

dan yang belum melampaui KKTP pembelajaran IPAS berjumlah 18 orang.
Tabel 1. Nilai Ujian Semester Ganjil Siswa Kelas VV SD Negeri 091608 Sinaksak

Mata KKTP Jumlah Siswa Jumlah Siswa Jumlah Siswa Yang Tidak
Pelajaran Yang Mencapai

Mencapai KKTP

KKTP
IPAS 70 25 7 18

Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 1.1, hasil belajar siswa masih tergolong
rendah. Hasil pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas V di SD
Negeri 091608 masih perlu ditingkatkan. Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang
diujikan meskipun setiap soal yang diujikan telah dipelajari selama proses belajar mengajar.
Hal ini terjadi karena pengalaman belajar yang diterima siswa di kelas tidak konvensional dan
tidak berorientasi pada pencapaian standar kompetensi serta kompetensi inti. Siswa hanya
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mempelajari mata pelajaran pada tingkat kognitif yang rendah, sehingga banyak siswa
cenderung kurang termotivasi untuk berpikir secara mandiri. Rendahnya hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran, serta rendahnya partisipasi aktif siswa, tentunya berdampak pada
pencapaian hasil belajar yang juga rendah. Asumsi awal peneliti mengenai hasil belajar yang
kurang optimal disebabkan oleh rendahnya kinerja siswa dalam pembelajaran. Dalam hal ini,
guru tidak menggunakan media pembelajaran yang tepat, sehingga proses pembelajaran
menjadi tidak menyenangkan dan mengakibatkan rendahnya partisipasi siswa. Untuk
mengatasi rendahnya hasil belajar siswa, diperlukan penggunaan media pembelajaran yang
dapat mencegah kebosanan saat belajar, sehingga siswa dapat memahami materi yang
diajarkan dan proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan. Salah satu solusi yang
dapat diterapkan adalah dengan menggunakan media pembelajaran Articulate Storyline, di
mana siswa dituntut untuk aktif, berpikir kritis, mandiri, dan memperhatikan apa yang
disajikan oleh guru di depan kelas. Tujuan dari penggunaan media Articulate Storyline adalah
untuk membantu siswa memahami materi yang dipelajari, menciptakan suasana pembelajaran
yang interaktif dan nyata, serta menarik perhatian siswa. Berdasarkan paparan di atas, peneliti
akan mencoba menggunakan media pembelajaran Articulate Storyline untuk meningkatkan
hasil belajar siswa, memotivasi siswa dalam pembelajaran, dan meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V di SD Negeri 091608 Sinaksak. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen. Adapun alasan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif
karena penelitian kuantitatif memungkinkan pengukuran yang objektif dan terukur terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS. Hal ini dikarenakan data yang diambil adalah
nilai ujian akhir semester ganjil berupa angka yang dapat dianilisis secara statistik untuk
membuktikan ada atau tidak adanya Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Articulate
Storyline Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Negeri 091608 Sinaksak. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pre ekperimental desain One
Group Pretest-Posttest, yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai
kelas eksperimen dan dilakukan tanpa kelompok pembanding dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman tentang gambaran “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Articulate Storyline Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Negeri 091608
Sinaksak.” Teknik analisis data pada penelitian ini adalah statistik deskriptif. Menurut
Sugiyono (2019: 148), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau mengilustrasikan data yang dikumpulkan sebagaimana
adanya, tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan atau generalisasi yang berlaku bagi
masyarakat umum.Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu segera digarap
oleh staf peneliti, khususnya yang bertugas pada pengolahan data (Arikunto, 2019: 278).
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut :

Uji Normalitas
Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode perhitungan statistik dengan
menerapkan pengujian normalitas agar sampel yang diteliti terdistribusi normal atau tidak.
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Ada beberapa uji yang digunakan untuk menghitung uji normalitas. Uji Normalitas dalam
penelitian ini menggunakan metode Shapiro-Wilk. Uji ini digunakan untuk sampel dengan
jumlah dibawah 50. Adapun rumus perhitungan Uji Normalitas Shapiro Wilk yaitu sebagai

berikut :
> @i - Xt)]

=1

L
"D

Uji N Gain

Uji gain (N-gain) adalah salah satu uji yang bertujuan untuk mengetahui tingkatan hasil
belajar siswa pada bagian kognitif setelah guru memberikan perlakuan (Sugiyono 2019).
Pengujian N-Gain peneliti lakukan untuk mengukur perubahan hasil belajar matematika siswa
dari kelompok siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran Web Articulate
Storyline pada saat pembelajaran. Uji N-Gain dilakukan karena sesuai dengan desain
penelitian ini yaitu one-group- pretest-posttest untuk mengukur perubahan dalam kelompok
yang sama tanpa adanya kelompok control.

Uji N-Gain dilakukan dengan bantuan SPSS dengan rumus sebagai berikut :

N-Gain = SPost—Spre
SMaks—Spre
Arikunto (2020)
Uji =M+d Hipotesis
Uji [ rx2d hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji-t. Peneliti
akan N(N-1) melakukan uji-t agar mengetahui pengaruh dari Media Articulate
Storyline terhadap hasil belajar siswa Peneliti menggunakan bantuan SPSS

Windows 26, Uji-t yang digunakan adalah paired sample t-test. Adapun kriteria untuk
menentukan signifikasi sebuah data, yaitu data dengan probabilitas signifikasi > 0.05 maka H,
diterima data dengan probabilitas signifikasi < 0.05 maka H, ditolak.

thitung

Arikunto (2020: 349-350)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Penelitian

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif (Pre-experimental) yang berdesain one group pretest
posttest yang dilakukan di SD Negeri 091608 Sinaksak, tepatnya di semester ganjil. Sampel yang digunakan
merupakan kelas V SD Negeri 091608 Sinaksak Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 25 orang. Instrumen
penelitian berbentuk tes pilihan berganda dengan jawaban empat opsi yang berjumlah 30 soal. Sebelum
digunakan dalam penelitian, instrumen soal diuji coba secara empiris kepada siswa di luar sampel penelitian. Uji
Instrumen dilakukan pada kelas V UPTD SD Negeri 124385 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 25 orang. Setelah instrumen diuji, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian. Pada awalnya,
diberikan pretest kepada seluruh siswa sebagai alat ukur pemahaman awal siswa sebelum diberikannya
treatment. Setelah itu, diberlangsungkan pembelajaran IPAS pada materi Bunyi dan Sifatnya. Pembelajaran
divariasikan dengan pemberian treatment dengan menggunakan Media Pembelajaran Articulate Storyline.
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Setelah diberikannya treatment, diberikan posttest kepada seluruh siswa sebagai alat ukur pemahaman akhir
siswa setelah diberikannya treatment

Hasil Uji Validitas
Setelah dikoreksi soal yang telah dikerjakan oleh siswa, dilakukan penginputan data di Microsoft Excel 2021.
Dari 30 butir soal uji coba instrumen hasil pengujian validitas butir soal dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Nomor Soal r hitung r tabel Keterangan
1 0,490 0,396 Valid
2 0,409 0,396 Valid
3 0,466 0,396 Valid
4 0,452 0,396 Valid
5 0,568 0,396 Valid
6 0,311 0,396 Tidak Valid
7 0,490 0,396 Valid
8 0,552 0,396 Valid
9 0,526 0,396 Valid
10 0,220 0,396 Tidak Valid
11 0,416 0,396 Valid
12 0,456 0,396 Valid
13 0,449 0,396 Valid
14 0,284 0,396 Tidak Valid
15 0,406 0,396 Valid
16 0,406 0,396 Valid
17 0,433 0,396 Valid
18 0,509 0,396 Valid
19 0,399 0,396 Valid
20 0,525 0,396 Valid
21 0,493 0,396 Valid
22 0,482 0,396 Valid
23 0,466 0,396 Valid
24 0,298 0,396 Tidak Valid
25 0,439 0,396 Valid
26 0,489 0,396 Valid
27 0,436 0,396 Valid
28 0,046 0,396 Tidak Valid
29 0,490 0,396 Valid
30 0,452 0,396 Valid

Berdasarkan informasi yang tercantum dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 25 butir soal yang
dinyatakan valid, yang artinya soal-soal tersebut memenuhi kriteria yang diperlukan untuk digunakan dalam
penelitian ini. Sementara itu, ada pula 5 butir soal yang dinyatakan tidak valid karena tidak memenuhi standar
atau kriteria yang telah ditetapkan. Dengan demikian, soal-soal yang valid tersebut dapat dilanjutkan untuk
digunakan dalam uji instrumen berikutnya.

Hasil Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji Reliabilitas menggunakan rumus Kuder Richardson 20 (KR-20)
dengan bantuan Microsoft Excel 2021. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Reliabilitas

(Kuder Richardson 20) Jumlah item soal Keterangan Kategori
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0,860 | 25 | Reliabel | Sangat tinggi

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Kuder Richardson 20 sebesar 0,860, yang berarti lebih besar dari 0,70. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bersifat reliabel dengan
kategori sangat tinggi.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum diberi Perlakuan (Pretest)
Sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu diberikan soal pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman awal
siswa mengenai materi Bunyi dan Sifatnya kepada kelas V SD Negeri 091608 Sianaksak. Pretest. Setelah
jawaban setiap siswa dikoreksi, maka dapat disajikan hasil pretest siswa sebagaimana tercantum dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Pretest Siswa

No. Nama Siswa Nilai Pretest Keterangan
1 AS 64 Tidak Tuntas
2 ASH 60 Tidak Tuntas
3 AZD 56 Tidak Tuntas
4 AS 68 Tidak Tuntas
5 CNP 72 Tuntas

6 CAILG 40 Tidak Tuntas
7 FRS 48 Tidak Tuntas
8 FNT 56 Tidak Tuntas
9 GCN 76 Tuntas

10 GNBM 52 Tidak Tuntas
11 GCKP 40 Tidak Tuntas
12 HA 36 Tidak Tuntas
13 KIS 72 Tuntas

14 NAS 60 Tidak Tuntas
15 RS 24 Tidak Tuntas
16 SPN 68 Tidak Tuntas
17 SWN 44 Tidak Tuntas
18 TA 76 Tuntas

19 VW 32 Tidak Tuntas
20 WKT 64 Tidak Tuntas
21 WNA 32 Tidak Tuntas
22 YPA 48 Tidak Tuntas
23 HDL 32 Tidak Tuntas
24 SK 44 Tidak Tuntas
25 DNW 52 Tidak Tuntas
Jumlah 1316

Berdasarkan hasil pretest yang diberikan kepada 25 siswa, diketahui bahwa hanya 4 siswa yang mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan persentase 16%. Sedangkan 21 siswa belum
mencapai ketuntasan dengan persentase 84%. Nilai pretest berkisar antara 24 hingga 76, dengan nilai tertinggi
sebesar 76 dan nilai terendah sebesar 24. Jumlah nilai pretest dari seluruh siswa sebesar 1316, dengan rata-rata
52,64. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih memiliki pemahaman awal yang rendah terhadap
materi. Untuk memberikan gambaran visual terhadap pencapaian hasil belajar siswa sebelum pelaksanaan
pembelajaran.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah diberi Perlakuan (Posttest)
Sebagai tahap akhir dalam proses penelitian, posttest diberikan kepada siswa kelas V SD Negeri 091608
Sinaksak. Posttest ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa setelah diberikan perlakuan
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berupa penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline. Hasil jawaban siswa kemudian dikoreksi dan

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Posttest Siswa

No Nama Siswa Nilai Posttest Keterangan
1 AS 88 Tuntas

2 ASH 84 Tuntas

3 AZD 84 Tuntas

4 AS 92 Tuntas

5 CNP 100 Tuntas

6 CAILG 76 Tuntas

7 FRS 84 Tuntas

8 FNT 80 Tuntas

9 GCN 96 Tuntas

10 GNBM 88 Tuntas

11 GCKP 84 Tuntas

12 HA 76 Tuntas

13 KIS 92 Tuntas

14 NAS 84 Tuntas

15 RS 64 Tidak Tuntas
16 SPN 96 Tuntas

17 SWN 80 Tuntas

18 TA 100 Tuntas

19 VW 68 Tidak Tuntas
20 WKT 92 Tuntas

21 WNA 72 Tuntas

22 YPA 88 Tuntas

23 HDL 80 Tuntas

24 SK 88 Tuntas

25 DNW 92 Tuntas
Jumlah 2128

Berdasarkan hasil posttest yang diberikan kepada 25 siswa, diperoleh bahwa sebanyak 23 siswa telah mencapai
KKTP dengan persentase 92%. Sedangkan 2 siswa belum tuntas dengan persentase 8%. Nilai tertinggi sebesar
100 yang diraih oleh tiga siswa, dan nilai terendah sebesar 64. Jumlah nilai posttest dari seluruh siswa sebesar
2128 dengan rata-rata 85,12. Hasil ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa telah memiliki pemahaman
yang baik terhadap materi yang sudah diajarkan menggunakan media pembelajaran Articulate Storyline.

Hasil Uji Normalitas

Untuk mengetahui hasil uji normalitas data, digunakan bantuan software SPSS 26 dengan metode Shapiro-Wilk.
Berikut hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada penelitian ini:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.
Pretest 0,959 25 0,401
Posttest 0,966 25 0,535

Tabel di atas merupakan hasil uji normalitas yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,401 untuk data
pretest dan 0,535 untuk data posttest. Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari batas kritis 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok berdistribusi normal.
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Hasil Uji N-Gain

Hasil perhitungan nilai N-Gain yang diperoleh melalui SPSS 26 ini menjadi dasar dalam menilai keberhasilan
penerapan model pembelajaran yang digunakan. Berikut disajikan dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain

No Nama Siswa N-Gain Score N-Gain Percent Kategori
1 AS 0,67 66.67% Sedang
2 ASH 0,60 60.00% Sedang
3 AZD 0,64 63.64% Sedang
4 AS 0,75 75.00% Tinggi
5 CNP 1,00 100% Sedang
6 CAILG 0,60 60.00% Sedang
7 FRS 0,69 69.23% Sedang
8 FNT 0,55 54.55% Sedang
9 GCN 0,83 83.33% Sedang
10 GNBM 0,75 75.00% Tinggi
11 GCKP 0,73 73.33% Tinggi
12 HA 0,63 62.50% Sedang
13 | KIS 0,71 71.43% Tinggi
14 NAS 0,60 60.00% Sedang
15 RS 0,53 52.63% Sedang
16 SPN 0,88 87.50% Tinggi
17 SWN 0,64 64.29% Sedang
18 TA 1,00 100% Tinggi
19 VW 0,53 52.94% Sedang
20 WKT 0,78 77.78% Tinggi
21 WNA 0,59 58.82% Sedang
22 YPA 0,77 76.92% Tinggi
23 HDL 0,71 70.59% Tinggi
24 SK 0,79 78.57% Tinggi
25 DNW 0,83 83.33% Tinggi

Setelah mengamati hasil N-Gain Score dan N-Gain Percent dari masing-masing siswa, langkah berikutnya
adalah menghitung rata-rata dari keseluruhan peserta bebantuan software SPSS 26. Tabel di bawah ini
menyajikan nilai rata-rata untuk melihat keefektifan media pembelajaran Articulate Storyline yang telah

digunakan.

Hasil Uji-T

Untuk menjawab hipotesis pada rumusan masalah, dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu. Dalam
pengujian hipotesis dilakukan melalui teknik analisis statistik infersial dengan menggunakan rumus uji-t dengan

tahapan sebagai berikut:

Tabel 6. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest Siswa

No Nama Pretest Posttest d = X2-X1 d?

1 AS 64 88 24 576
2 ASH 60 84 24 576
3 AZD 56 84 28 784
4 AS 68 92 24 576
5 CNP 72 100 28 784
6 CAILG 40 76 36 1296
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No Nama Pretest Posttest d = X2-X1 d?

FRS 48 84 36 1296

FNT 56 80 24 576

GCN 76 96 20 400
10 GNBM 52 88 36 1296
11 GCKP 40 84 44 1936
12 HA 36 76 40 1600
13 KIS 72 92 20 400
14 NAS 60 84 24 576
15 RS 24 64 40 1600
16 SPN 68 96 28 784
17 SWN 44 80 36 1296
18 TA 76 100 24 576
19 VW 32 68 36 1296
20 WKT 64 92 28 784
21 WNA 32 72 40 1600
22 YPA 48 88 40 1600
23 HDL 32 80 48 2304
24 SK 44 88 44 1936
25 DNW 52 92 40 1600
Jumlah 1316 2128 xd=812 ¥ d?=28048
Pembahasan

Penelitian ini berlangsung di SD Negeri 091608 Sinaksak yang beralamat di JI. Kamboja No. Km-10,
Sinaksak, Kec. Tapian Dolok, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara, 21154. Penelitian ini
menggunakan kelas V sebagai sampel penelitian dimana banyak anggotanya sebanyak 25 siswa. Penelitian
berfokus pada tujuan yakni untuk mengetahui seberapa besar keefektifan media pembelajaran articulate
storyline dalam peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS, tepatnya pada materi Bunyi dan
Sifatnya. Penelitian yang kuantitatif ini bermetode eksperimen dengan desain one group pretest posttest design.
Instrumen penelitian ini berbentuk soal tes sebagai alat ukur kognitif siswa. Sebelum soal-soal diberikan kepada
subjek penelitian, setiap butir perlu melalui proses uji kelayakan untuk memastikan bahwa instrumen tersebut
sesuai dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam pelaksanaan penelitian. Prosedur pengujian instrumen
dimulai dengan uji validitas untuk memastikan kelayakan butir soal. Soal yang lolos validitas kemudian diuji
kembali melalui analisis reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran untuk menilai kualitasnya sebagai alat
ukur. Hasilnya menunjukkan bahwa 25 dari 30 butir soal dinyatakan valid dan reliabel dengan koefisien
reliabilitas sangat tinggi (0,860). Butir soal yang digunakan juga mampu membedakan siswa dengan cukup
hingga baik berdasarkan tingkat kemampuan mereka. Tingkat kesukaran soal pun terdistribusi dengan sebagian
besar berada pada kategori sukar, sedang, hingga mudah, yang cocok digunakan untuk siswa jenjang sekolah
dasar terlebih lagi khusus siswa kelas V SD. Sehingga 25 soal tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur saat
penelitian. Selama memasuki linimasa penelitian, dilakukan pengumpulan data dengan memberikan waktu
kepada siswa untuk menjawab soal sebanyak 2 kali yakni soal pretest yang dilakukan sebelum diberikannya
intervensi pembelajran dengan menerapkan media pembelajaran articulate storyline dan posttest yang dilakukan
sesudah diberikannya intervensi pembelajran dengan menggunakan media pembelajaran articulate storyline.
Hasil pretest siswa cukup memprihatinkan karena dari 25 siswa, hanya 4 orang yang memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Secara spesifik, 4 orang siswa yang memenuhi Kriteria
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Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) meliputi CNP yang memperoleh nilai 72, GCN memperoleh nilai
76, KIS memperoleh 72, dan TA memperoleh 76. Hal ini tentunya mendasar dari faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, yakni faktor internal dimana keempat siswa tersebut memiliki keinginan belajar yang tinggi pada
mata pelajaran IPAS, kemudian jika ditinjau dari faktor eksternal, keempat siswa tersebut memiliki dukungan
yang lebih dari orangtuanya untuk belajar. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 51,64 yang masih berada di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) artinya pemahaman awal siswa terhadap materi
masih tergolong rendah. Setelah diberikannya intervensi pembelajaran, diperiksalah hasil posttest yang
menunjukkan lonjakan yang signifikan. Sejumlah 24 siswa dinyatakan tuntas dan memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Namun, masih terdapat 2 orang siswa belum memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, yang meliputi RS yang memperoleh nilai 64 dan VW yang memperoleh nilai
68. Hal tersebut didasari karena faktor eksternal dimana lingkungan belajar yang tidak sesuai dengan siswa
tersebut sehingga mengganggu faktor internalnya yakni psikologis belajarnya.

Rata-rata nilai siswa dari pretest ke posttest meningkat signifikan menjadi 85,12. Ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran articulate storyline memberikan peningkatan terhadap pemahaman siswa.
Bahkan, nilai tertinggi mencapai 100 dan hanya dua siswa yang belum mencapai Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Peningkatan signifikan dari rata-rata tes tersebut didasari karena dalam menerapkan
media pembelajaran articulate storyline, siswa Siswa lebih terlibat aktif karena bisa mengklik, memilih, atau
menjawab langsung di dalam media. Siswa tidak hanya membaca teori, tapi juga melihat dan mendengar
simulasi secara langsung isi dari materi pembelajaran. Setelah didapatkannya hasil pretest dan posttest,
dilakukan analisis distribusi data dimulai dari uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk. Hasilnya
menunjukkan distribusi normal, ditandai dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,401 dan posttest sebesar
0,535, yang keduanya melebihi batas signifikansi 0,05. Setelah dilakukannya uji normalitas, dilakukan analisis
N-Gain yang dihitung berdasarkan nilai pretest dan posttest. Berdasarkan hasil dari uji N-Gain disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan dengan kriteria nilai N-Gain Score sebesar 0,71 atau dikategorikan tinggi dan N-
Gain Percent sebesar 71,12% yang menunujkkan bahwa media pembelajaran articulate storyline cukup efektif
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar IPAS Siswa Kelas V. Untuk menjawab hipotesis, dilakukannya uji t
dimana diperoleh thiyng Yaitu 19,444 dan type 1,711. Dengan demikan thiwng > tae Yang artinya Hy ditolak dan H,
diterima. Maka kesimpulan dari analisis data di atas adalah ada efektivitas penggunaan media pembelajaran
articulate storyline terhadap hasil belajar IPAS kelas V di SD Negeri 091608 Sinaksak T.A 2025/2026.
Penelitian ini sejalan dengan pendapat Hosrum dalam Hazar (2019) yang menekankan bahwa media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline mampu meningkatkan hasil belajar melalui tampilan interaktif.
Sementara itu, penelitian Nur Maya (2023) juga mendukung temuan ini dengan menegaskan bahwa penggunaan
media berbasis Articulate Storyline mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Hasil yang
sama diperoleh Mudeing Jais (2022) yang menekankan bahwa media digital interaktif memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan siswa lebih termotivasi untuk belajar, sehingga berdampak positif pada
peningkatan hasil belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa Media
Pembelajaran Articulate Storyline memberikan keefektifan positif terhadap peningkatan hasil
belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 091608 Sinaksak pada materi Bunyi dan Sifatnya. Uji
normalitas menunjukkan data terdistribusi normal, karena keduanya melebihi batas signifikansi
0,05, ditandai dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,401 dan posttest sebesar 0,535. Hal ini
terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa, yaitu dari 52,64 pada saat pretest menjadi 82,12
saat posttest. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
peningkatan pemahaman dengan rata-rata skor N-Gain yang diperoleh adalah 0,76 juga rata-rata
N-Gain Percent sebesar 76,18 %, sehingga tergolong dalam kategori tinggi. Kemudian dari hasil
uji-t ditemukan bahwa dari hasil tes peserta didik diperoleh thitung sebesar 19,444 dan ttabel
sebesar 1,711. Dengan demikian, thiwng > tupel Yang artinya H, ditolak dan H, diterima artinya ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum menggunakan media pembelajaran
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Articulate Storyline dan sesudah diberikan treatment dengan media pembelajaran Articulate
Storyline.
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